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RINGKASAN 

Analisis Efisiensi Teknis Usahatani Padi Sawah ( Studi Kasus Desa 

Kedungbanteng, Kecamatan Sumbermanjing Wetan, Kabupaten Malang). 

Dosen Pembimbing : 1. Dr. Ir. Bambang Siswadi, MP.  2. Ir. Zainul Arifin, MP. 

 

Padi merupakan salah satu bahan makanan yang sangat penting di seluruh 

dunia, terutama di kawasan Asia Tenggara. Bahan pangan ini menjadi penyokong 

utama karbohidrat bagi mayoritas penduduk di negara-negara seperti Indonesia, 

Thailand, dan Filipina. Berdasarkan data dari (Badan Pusat Statistik, 2021), luas area 

panen padi di Jawa Timur pada tahun 2020 menunjukkan peningkatan sebesar 59,46 

ribu hektar, yang setara dengan 3,49%. Kabupaten Malang merupakan salah satu 

daerah di Jawa Timur yang memiliki potensi padi yang cukup baik, hampir seluruh 

kabupaten / kota di Jawa Timur menghasilkan padi. Kabupaten Malang menempati 

urutan ke-15 dalam hal produksi padi di seluruh Jawa Timur. Dikutip dari (Badan 

Pusat Statistik 2023, 2023) total produksi padi di Kabupaten Malang pada tahun 2023 

mencapai 279,366 GKG, yang menunjukkan peningkatan sebesar 2,86% atau setara 

dengan 7,759 ton jika dibandingkan dengan tahun 2022. Kecamatan Sumbermanjing 

Wetan dikenal sebagai salah satu sentra produksi padi di wilayah Kabupaten Malang. 

Meskipun tidak tergolong ke dalam kecamatan dengan hasil padi tertinggi, 

Sumbermanjing Wetan tetap memainkan peranan signifikan dalam industri pertanian 

khususnya padi di Kabupaten Malang. Total luasan Sumbermanjing Wetan mencapai 

239,49 km
2
, yang setara dengan sekitar 8,04 % dari keseluruhan wilayah Kabupaten 

Malang. Desa Kedungbanteng Menduduki desa nomor 2 terluas di Kecamatan 

Sumbermanjing Wetan. Sebagai sentra padi, usahatani padi di Desa Kedungbanteng 

Bawah tidak hanya berdampak pada peningkatan ekonomi masyarakat setempat, 

tetapi juga turut memperkuat ketahanan pangan di Kabupaten Malang. Namun , 

belum ada penelitian yang secara spesifik dan komprehensif menganalisis tingkat 

efisiensi teknis usahatani padi di wilayah ini.  Hal ini berarti masih belum ada 

informasi yang jelas tentang seberapa efisien para petani di Desa Kedungbanteng 

dalam mengelola sumber daya yang mereka miliki seperti lahan, benih, pupuk, 

pestisida dan tenaga kerja untuk mencapai produksi padi yang optimal. Maka dari itu 

penelitian bertujuan untuk 1) Menganalisis tingkat efisiensi teknis usahatani padi di 

Desa Kedungbanteng Kecamatan Sumbermanjing Wetan, Kabupaten Malang. 2) 

Menganalisis faktor sosial ekonomi yang mempengaruhi tingkat efisiensi teknis 

usahatani padi di Desa Kedungbanteng Kecamatan Sumbermanjing Wetan, 

Kabupaten Malang. 

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Februari – Juli 2025 dan berlokasi di 

Desa Kedungbanteng Kecamatan Sumbermanjing Wetan Kabupaten Malang. Lokasi 

penelitian ini ditentukan secara purposive, penentuan tempat penelitian tersebut 

dilakukan berdasarkan pertimbangan bahwa di Desa Kedungbanteng Kecamatan 

Sumbermanjing Wetan Kabupaten Malang merupakan sentra produksi padi. Jumlah 

sampel yang digunakan sebanyak 52 responden yang dihitung berdasarkan rumus 

Slovin metode pengambilan sample dengan simple random sampling dimana 

pengambilan sampel dilakukan secara acak tanpa memerhatikan strata yang ada 



dalam populasi. Teknik ini dipilih karena dianggap mampu memberikan peluang 

yang sama bagi setiap anggota populasi untuk terpilih sebagai sampel, sehingga dapat 

meminimalkan bias dalam  proses pengambilan data dan menghasilkan data yang 

lebih representatif terhadap keseluruhan populasi. Dalam mencapai tujuan penelitian 

dilakukan beberapa analisis dengan metode berbeda. Adapun analisis efisiensi teknis 

dilakukan dengan Data Envelopment Analysis (DEA) memakai software DEAP versi 

21. Sedangkan pada software Minitab versi 22.2 dilakukan analisis regresi linier 

berganda untuk mengetahui faktor-faktor sosial ekonomi yang mempengaruhi 

efisiensi teknis. Berdasarkan hasil analisis Sejumlah 41 petani dengan nilai presentase 

78,8% telah mencapai efisiensi teknis (ET=1), lalu petani dengan jumlah 11 nilai 

presentasenya 21,2% belum mencapai efisiensi teknis (ET<1). Dari hasil 

pengukuran skala efisiensi (SE), diketahui petani yang beroprasi pada skala CRS 

dengan nilai efisiensi 100% sebanyak 33 petani atau 63,4%. Kemudian terdapat 

petani yang beroprasi pada skala IRS dengan jumlah 12 petani dengan nilai 

presentasenya 23,1%, dan sisanya petani yang beroprasi pada skala DRS 

berjumlah 7 DMU atau 13,5%. Berdasarkan hasil analisis regresi faktor-faktor sosial 

ekonomi yang mempengaruhi efisiensi teknis pada usahatani padi di Desa 

Kedungbanteng, Kecamatan Sumbermanjing Wetan meliputi luas lahan (Z3) dan 

pendapatan (Z4) berpengaruh secara signifikan terhadap efisiensi teknis usahatani 

padi. Sedangkan anggota keluarga (Z1), pengalaman usahatani (Z2), dan pendidikan 

(Z5) tidak berpengaruh signifikan terhadap efisiensi teknis usahatani padi di Desa 

Kedungbanteng, Kecamatan Sumbermanjing Wetan, Kabupaten Malang. Bagi para 

petani responden di Desa Kedungbanteng, Kecamatan Sumbermanjing Wetan, 

Kabupaten Malang yang dimana terdapat pengurangan slack movement guna 

memaksimalkan hasil atau mencapai target efisiensi diharapkan melakukan 

pengurangan input diantaranya jumlah benih 0,045 kg, pupuk urea 0,453 kg, pupuk 

phonska 0,643 kg, pestisida 0,007 lt, dan tenaga kerja 0,0011 HOK untuk mencapai 

target efisiensi teknis usahatani padi. Kepada peneliti selanjutnya yakni dapat 

menambah variabel lain yang belum diteliti dalam penelitian khsusunya pada faktor 

sosial ekonomi  seperti usia , akses terhadap penyuluhan pertanian dan lain 

sebagainya. Serta diharapkan adanya penelitian lebih lanjut terkait kombinasi output-

input sesuai hasil analisis yakni pada nilai projected value yang harus dilakukan 

untuk mencapai efisiensi teknis usahatani padi di Desa Kedungbanteng. 

 

 

  

 



BAB I  

PENDAHULUAN 

1.1.Latar Belakang 

Padi merupakan salah satu bahan makanan yang sangat penting di seluruh dunia, 

terutama di kawasan Asia Tenggara. Bahan pangan ini menjadi penyokong utama 

karbohidrat bagi mayoritas penduduk di negara-negara seperti Indonesia, Thailand, 

dan Filipina. Padi adalah tanaman pangan yang paling banyak dihasilkan di dunia, 

dengan total produksi mencapau sekitar 780 juta ton pada tahun 2020. Negara-negara 

yang memiliki hasil padi dalam jumlah besar diantaranya China, India, dan Indonesia. 

Sedangkan wilayah dengan tingkat konsumsi padi tertinggi adalah Asia Tenggara. 

Padi merupakan salah satu komoditas pangan yang penting untuk dikembangkan 

lebih lanjut di Indonesia. Hal ini disebabkan karena beras beras menjadi makanan 

pokok yang paling umum dalam pola makan masyarakat Indonesia (Aprianti et al.) 

Sektor pertanian di Indonesia adalah salah satu pilar penting dalam perekonomian 

negara ini. Meskipun sumbangan sektor pertanian terhadap produk domestik bruto 

nasional telah mengalami penurunan yang signifikan selama lima puluh tahun 

terakhir, saat ini sektor ini masih menjadi sumber penghasilan bagi sebagian besar 

keluarga di Indonesia. Oleh karena itu, pengembangan sektor pertanian di Indonesia 

perlu ditingkatkan agar dapat memenuhi kebutuhan yang ada (Alfian et al, 2023). 

Pembangunan pada sektor pertanian merupakan hal yang sangat penting 

dilakukan guna upaya peningkatan produksi dan produktivitas usahatani. Hal ini 

karena hampir sebagian penduduk indonesia bekerja dan melakukan kegiatannya di 

sektor pertanian dan tinggal di wilayah pedesaan. Padi merupakan salah satu tanaman 

pangan utama yang dibutuhkan oleh masyarakat indonesia. Jawa Timur merupakan 

provinsi yang dikenal sebagai salah satu daerah penghasil padi terbesar di Indonesia, 

tetapi status ini tidak menghapuskan masalah kemiskinan yang ada di kawasan 

tersebut. Laporan dari World Bank menjelaskan bahwa sebagai negara yang sedang 

berkembang, Indonesia menerapkan berbagai kebijakan guna mengurangi 

kemiskinan, salah satunya dengan mencabut larangan untuk mengimpor beras. 

Kebijakan ini diperlukan karena lebih dari 1,5 juta individu jatuh ke dalam kategori 



miskin akibat peraturan yang ada. Oleh karena itu, izin untuk melaksanakan Program 

Pangan Dunia (World Food Program) seharusnya diberikan di Indonesia, karena 

dianggap sebagai langkah yang tepat untuk mendukung para petani (Rifki 

Muhammad K et al., 2021) 

Berdasarkan data dari (Badan Pusat Statistik, 2021), luas area panen padi di Jawa 

Timur pada tahun 2020 menunjukkan peningkatan sebesar 59,46 ribu hektar, yang 

setara dengan 3,49%. Sementara itu,(Badan Pusat Statistik 2019) mencatat bahwa 

luas panen padi pada tahun 2019 mengalami penurunan mencapai 48,76 ribu hektar, 

atau 2,78% jika dibandingkan dengan tahun 2018, dengan total produksi yang 

dihasilkan mencapai 9,58 juta ton, yang merupakan penurunan sebesar 622,28 ribu 

ton, atau setara dengan 6,10% dibandingkan tahun 2018. 

Dikutip dari Survei Metode Kerangka Sampel Area (KSA), pola musim panen 

padi di Provinsi Jawa Timur untuk rentang waktu Januari hingga Desember tahun 

2019 menunjukkan kesamaan dengan pola panen tahun sebelumnya, yaitu 2018. 

Waktu tertinggi untuk panen padi berlangsung pada bulan Maret, sedangkan area 

yang dipanen paling sedikit terjadi di bulan Januari. Total luas area panen padi pada 

tahun 2019 mencapai 1,70 juta hektar, dengan bulan Maret mencatat luas area panen 

tertinggi sebesar 0,34 juta hektar, sementara luas area panen terendah terjadi di bulan 

Desember, yaitu sebesar 0,04 juta hektar. Ketika dibandingkan dengan luas panen 

padi di tahun 2018, luas panen tahun 2019 menunjukkan penurunan sebesar 48,77 

ribu hektar atau sekitar 2,78%. Selain itu terjadi pergeseran waktu puncak panen padi 

pada tahun 2020 jika dibandingkan dengan tahun 2019.  

Puncak panen padi pada tahun 2020 berlangsung di bulan April, sedangkan 

puncak panen untuk tahun 2019 berlangsung di bulan Maret, menunjukkan adanya 

perubahan waktu panen padi pada tahun 2021 jika dibandingkan dengan tahun 2020. 

Pada tahun 2021, puncak panen padi jatuh pada bulan Maret, sementara untuk tahun 

2020 puncaknya berada di bulan April. Untuk tahun 2022, puncak panen padi terjadi 

pada bulan Maret sama seperti tahun sebelumnya, dengan luas panen mencapai 0,40 

juta hektar. 



Namun demikian, terdapat peningkatan pada puncak panen padi di bulan Maret 

2022 yang mencapai 0,01 juta hektar (3,10%). Realisasi panen padi dari bulan Januari 

hingga September 2022 tercatat sebesar1,46 juta hektar, yang merupakan penurunan 

sekitar 56,92 ribu hektar (3,76%) dibandingkan dengan periode yang sama pada tahun 

2021 yang mencapai 1,52 juta hektar. Sementara itu luas area panen untuk bulan 

Oktober hingga Desember 2022 adalah sekitar 245,90 ribu hektar. Oleh karena itu 

total potensi luas panen padi untuk tahun 2022 adalah sebesar 1,70 juta hektar, yang 

menyusut sekitar 42,72 ribu hektar (2,44%) jika dibandingkan dengan luas panen 

padi tahun 2021 yang sebesar 1,75 juta hektar. 

Tabel 1 Produksi Padi (Ton), Produktivitas, dan Luas Panen Tahun 2018-2022 

  Nasional 

Tahun Produksi (Ton) Produktifitas (Ku/Ha) Luas panen (Ha) 

2018 10,203 58,26 1,751 

2019 9,580 56,28 1,702 

2020 9,944 56,68 1,761 

2021 9,789 56,02 1,754 

2022 9,686 56,26 1,70 

Sumber Data : Dihasilkan dari Pendataan Statistik Pertanian Tanaman Pangan 

     Kabupaten Malang merupakan salah satu daerah di Jawa Timur yang memiliki 

potensi padi yang cukup baik, hampir seluruh kabupaten / kota di Jawa Timur 

menghasilkan padi. Namun, sejalan dengan meningkatnya wilayah panen, daerah 

yang memproduksi padi terbanyak berada di Kabupaten Lamongan, Ngawi, dan 

Bojonegoro. Sementara itu daerah yang menghasilkan padi paling sedikit dapat 

ditemukan diaera perkotaan, seperti kota Mojokerto, Kota Batu, dan Kota Blitar. 

     Kabupaten Malang menempati urutan ke-15 dalam hal produksi padi di seluruh 

Jawa Timur. Dikutip dari (Badan Pusat Statistik 2023) total produksi padi di 

Kabupaten Malang pada tahun 2023 mencapai 279,366 GKG, yang menunjukkan 

peningkatan sebesar 2,86% atau setara dengan 7,759 ton jika dibandingkan dengan 

tahun 2022. Produksi padi yang paling tinggi di tahun 2023 terjadi pada bulan Maret, 

mencapai angka 44.845 ton, sementara produksi padi terendah tercatat pada bulan 



Februari dengan jumlah 10.412 ton GKG. Hal ini sesuai dengan situasi di tahun 2022, 

dimana produksi padi tertinggi juga berlangsung pada bulan Maret dengan total 

31.248 ton, sedangkan jumlah produksi terendah terjadi pada bulan Februari yang 

mencapai 10.378 ton. Dengan demikian data tersebut mengindikasikan adanya pola 

musiman yang stabil dalam produksi padi di Kabupaten Malang, dengan puncak 

produksi pada bulan Maret dan penuruna signifikan pada bulan Februari yang perlu 

diantisipasi untuk meningkatkan kestabilan pasokan disepanjang tahun.  

Tabel 2 Sentra Produksi Padi di Kabupaten Malang 

Tahun Produksi (Ton) Produktifitas (Ku/Ha) Luas panen (Ha) 

2018 288.801,9 57.18 50.374,07 

2019 281.072,3 58.08 48.397,75 

2020 274.389,8 59.49 46.121,03 

2021 273.358,6 60.28 45.344,49 

2022 271.606,8 59.17 45.901,91 

Sumber : BPS, Survei Kerangka Sampel Area (KSA) & Survei Ubinan 

     Jika produksi padi dikonversikan menjadi beras untuk konsumsi pangan 

penduduk, produksi padi pada 2023 setara dengan 161.312 ton beras, atau naik 

sebesar 4.480 ton (2,86%) dibandingkan dengan produksi beras pada 2022. Produksi 

beras sepanjang tahun 2022 mencapai 156.831 ton. Sesuai dengan hasil panen padi, 

bulan Maret 2023 menjadi waktu dengan jumlah beras yang paling tinggi, yaitu 

sekitar 25.894 ton. 

     Kecamatan Sumbermanjing Wetan dikenal sebagai salah satu sentra produksi padi 

di wilayah Kabupaten Malang. Meskipun tidak tergolong ke dalam kecamatan dengan 

hasil padi tertinggi, Sumbermanjing Wetan tetap memainkan peranan signifikan 

dalam industri pertanian khususnya padi di Kabupaten Malang. Total luasan 

Sumbermanjing Wetan mencapai 239,49 km
2
, yang setara dengan sekitar 8,04 % dari 

keseluruhan wilayah Kabupaten Malang. Kawasan ini menempati posisi sebagai 

kecamatan dengan luas terbesar antara 33 kecamatan yang ada dalam Kabupaten 

Malang. Total area pertanian di Kecamatan Sumbermanjing Wetan yang sebesar 

23.949 hektar, atau sekitar 3,55% dari total luas tersebut  



 

Tabel 3 Sentra Produksi Padi di Kecamatan Sumbermanjing Wetan 

Tahun Produksivitas (Ku/Ha) Luas Panen (Ha) 

2015 68,09 1 315 

2016 68,03 1 490 

2017 69,90 1 670 

2018 69,09 1 047 

2019 69,09 1 949 

Sumber : BPS, Survei Kerangka Sampel Area (KSA) & Survei Ubinan 

Desa Kedungbanteng Menduduki desa nomor 2 terluas di Kecamatan 

Sumbermanjing Wetan. Desa Kedungbanteng dibagi menjadi dua wilayah yaitu 

wilayah atas dan Bawah, dimana daerah Kedungbanteng Bawah ini memainkan 

peranan penting dalam industri pertanian khususnya dalam budidaya padi. 

Berdasarkan data yang tersedia, Desa Kedungbanteng Bawah dikenal sebagai salah 

satu sentra padi utama di wilayah Kecamatan Sumbermanjing Wetan, dengan luas 

lahan panen sekitar 10 hektar, dan menghasilkan sekitar 214,607 ton padi setiap 

tahunnya. Produksi padi yang melimpah ini menjadikan desa ini sebagai salah satu 

contributor terbesar dalam produksi beras yang ada di Kabupaten Malang. 

Keberhasilan Desa Kedungbanteng Bawah dalam usahatani padi dipengaruhi 

oleh beberapa faktor antara lain tanah yang subur dan kondisi alam yang mendukung 

pertumbuhan tanaman padi. Para petani di desa ini umumnya mengelola sawah 

mereka dengan sistem pertanian yang sudah terbukti efektif , seperti menggunakan 

varietas padi unggul. Selain itu, keberadaan sistem irigasi dan terkelola dengan baik 

memungkinkan petani untuk melakukan penanaman padi secara kontinu, bahkan pada 

musim kemarau. 

     Sebagai sentra padi, usahatani padi di Desa Kedungbanteng Bawah tidak hanya 

berdampak pada peningkatan ekonomi masyarakat setempat, tetapi juga turut 

memperkuat ketahanan pangan di Kabupaten Malang. Produksi padi yang melimpah 

ini memberikan kontribusi besar dalam memenuhi kebutuhan beras di Desa 

Kedungbanteng, bahkan menjadi salah satu sumber utama pasokan beras di 



Kecamatan Sumbermanjing Wetan dan sekitarnya. Meskipun Desa Kedungbanteng 

dikenal sebagai sentra produksi padi yang memberikan kontribusi besar terhadap 

ketahanan pangan di Kabupaten Malang, produksi yang dihasilkan oleh para petani 

masih bervariasi yang dimana bukan hanya dipengaruhi oleh faktor alamiah saja, 

melainkan juga oleh perbedaan dalam penggunaan input serta latar belakang sosial 

ekonomi petani. Kondisi ini mengindikasikan adanya ketidakseimbangan dalam 

pencapaian efisiensi teknis, yaitu kemampuan petani dalam mengubah input menjadi 

output secara optimal. Namun sayangnya belum ada penelitian yang secara spesifik 

dan komprehensif menganalisis tingkat efisiensi teknis usahatani padi di wilayah ini. 

Hal ini menunjukkan adanya kekosongan informasi ilmiah terkait efisiensi 

pemanfaatan sumber daya seperti lahan, benih, pupuk, pestisida, dan tenaga kerja 

oleh petani dalam mencapai produksi padi yang optimal. Padahal, pemahaman 

terhadap efisiensi teknis sangat penting guna meningkatkan produktivitas dan 

kesejahteraan petani secara berkelanjutan. Maka dari itu penelitian ini akan mengisi 

kekosongan informasi terkait hal tersebut, memberikan gambaran mengenai tingkat 

efisiensi teknis usahatani padi di Desa Kedungbanteng serta mengidentifikasi faktor-

faktor sosial ekonomi yang mempengaruhi tingkat efisiensi. 

1.2. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian diatas, penulis merumuskan masalah-masalah sebagai berikut 

: 

1. Bagaimana tingkat efisiensi teknis usahatani padi di Desa Kedungbanteng 

Kecamatan Sumbermanjing Wetan, Kabupaten Malang ?  

2. Apa saja faktor sosial ekonomi yang mempengaruhi tingkat efisiensi teknis 

usahatani padi di Desa Kedungbanteng Kecamatan Sumbermanjing Wetan, 

Kabupaten Malang? 

1.3. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang diuraikan diatas maka diperoleh tujuan 

sebagai berikut: 



1. Menganalisis tingkat efisiensi teknis usahatani padi di Desa Kedungbanteng 

Kecamatan Sumbermanjing Wetan, Kabupaten Malang 

2. Menganalisis faktor-faktor sosial ekonomi yang mempengaruhi tingkat 

efisiensi teknis usahatani padi di Desa Kedungbanteng Kecamatan 

Sumbermanjing Wetan, Kabupaten Malang. 

1.4. Batasan Penelitian 

Batasan penelitian menunjukkan suatu keadaan yang tidak bisa dihindari dalam 

peneliti. Ada 3 hal yang menjadikan keterbatasan penelitian, yaitu : 

1. Penelitian hanya dilakukan di Desa Kedungbanteng Kecamatan 

Sumbermanjing, Kabupaten Malang. 

2. Analisis (penelitian) hanya dilakukan dalam satu musim tanam.  

3. Ruang lingkup penelitian hanya efisiensi teknis dan faktor sosial ekonomi 

yang mempengaruhi efisiensi teknis usahatani padi. 

1.5. Manfaat dan Output Penelitian  

1.5.1. Manfaat Penelitian 

Manfaat dari penelitian ini berdasarkan rumusan masalah dan tujuan penelitian 

yang telah dijelaskan sebelumnya yaitu : 

1. Untuk menambah ilmu pengetahuan yang berakitan dengan efisiensi teknis 

dan teori khusunya pada usahatani padi  

2. Sebagai tambahan informasi (wawasan) dan bahan referensi bagi penelitian 

selanjutnya.  

3. Untuk peneliti agar dapat mempengaruhi pembelajaran sosial dan 

meningkatkan kapasitas mahasiswa dalam melakukan penelitian.  

1.5.2. Output Penelitian  

 Output penelitian ini berupa artikel ilmiah yang akan diterbitkan pada 

SEAGRI (jurnal sosial ekonomi pertanian dan agribisnis). 



BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan penelitian dan hasil analisis yang telah dikerjakan maka, akan 

dapat disimpulkan beberapa hal dari penelitian sebagai berikut : 

1. Pengukuran efisiensi teknis usahatani padi di Desa Kedungbanteng, Kecamatan 

Sumbermanjing Wetan, Kabupaten Malang, menggunakan motede analisis Data 

Envelopment Analysis (DEA), ynag menunjukan bahwasanya rata-rata efisiensi 

teknis usahatani padi sebesar 0,972. Nilai efisiensi teknis tertinggi yang 

dihasilkan yaitu 1 atau 100%, sementara nilai efisiensi teknis dengan skor 

terendah yaitu 0,756. Sejumlah 41 petani dengan nilai presentase 78,8% telah 

mencapai efisiensi teknis (ET=1), lalu petani dengan jumlah 11 nilai 

presentasenya 21,2% belum mencapai efisiensi teknis (ET<1). Dari hasil 

pengukuran skala efisiensi (SE), diketahui petani yang beroprasi pada skala CRS 

dengan nilai efisiensi 100% sebanyak 33 petani atau 63,4%. Kemudian terdapat 

petani yang beroprasi pada skala IRS dengan jumlah 12 petani dengan nilai 

presentasenya 23,1%, dan sisanya petani yang beroprasi pada skala DRS 

berjumlah 7 DMU atau 13,5%. Dari hasil analisis DEA VRS menunjukan bahwa 

rata-rata petani Desa Kedungbanteng menggunakan input berlebihan. Untuk 

mencapai efisiensi teknis, jumlah input harus dikurangi sesuai slack movement 

untuk mencapai target tertentu. Petani DMU yang berada pada skala IRS yang 

memiliki DMU terbanyak serta DRS, masih memiliki kesempatan untuk beralih 

ke skala efisiensi teknis CRS dengan melakukan pengurangan penggunaan atau 

penambahan input yang tepat dalam proses produksi usahatani cabai merah. 

2. Faktor-faktor (Sosial Ekonomi) yang mempengaruhi efisiensi teknis pada 

usahatani padi di Desa Kedungbanteng, Kecamatan Sumbermanjing Wetan 

meliputi luas lahan (Z3) dan pendapatan (Z4) berpengaruh secara signifikan 

terhadap efisiensi teknis usahatani padi. Sedangkan anggota keluarga (Z1), 

pengalaman usahatani (Z2), dan pendidikan (Z5) tidak berpengaruh signifikan 



terhadap efisiensi teknis usahatani padi di Desa Kedungbanteng, Kecamatan 

Sumbermanjing Wetan, Kabupaten Malang. 

5.2 Saran 

Berdasarkan hasil kesimpulan diatas, maka ada beberapa saran yang dapat 

penulis berikan sebagai berikut :  

1. Bagi para petani responden di Desa Kedungbanteng, Kecamatan Sumbermanjing 

Wetan, Kabupaten Malang yang dimana terdapat pengurangan slack movement 

guna memaksimalkan hasil atau mencapai target efisiensi diharapkan melakukan 

pengurangan input diantaranya jumlah benih 0,045 kg, pupuk urea 0,453 kg, 

pupuk phonska 0,643 kg, pestisida 0,007 lt, dan tenaga kerja 0,0011 HOK untuk 

mencapai target efisiensi teknis usahatani padi.  

2. Saran bagi petani yang berada pada skala hasil IRS (Increasing Return to Scale) 

dapat menggandakan input untuk mencapai titik CRS (Constant Return to Scale). 

Sementara itu, untuk petani dengan skala hasil DRS (Decreasing Return to 

Scale) dapat mengurangi input untuk mencapai titik CRS. 

3. Disarankan juga agar petani tetap meningkatkan pengetahuan dan keterampilan 

mereka melalui pendidikan nonformal seperti pelatihan, penyuluhan, atau 

kelompok tani, karena pengetahuan yang baik tetap menjadi dasar dalam 

pengambilan keputusan usaha tani yang lebih efisien. 

4. Saran yang dapat diberikan kepada peneliti selanjutnya untuk menambahkan 

variabel lain yang mungkin berpengaruh terhadap efisiensi teknis, seperti 

penggunaan teknologi, akses terhadap informasi pasar, atau modal usaha, serta 

menggunakan pendekatan campuran kuantitatif-kualitatif untuk memperoleh 

gambaran yang lebih komprehensif. 
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